
BIDANG PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN 

BERITA ACARA PERKULIAHAN 

KULIAH OFF-LINE

PERIODE SEMESTER GENAP 2022-2023

MATA KULIAH: 

ELEKTRONIKA DASAR 2

LAMPIRAN BERITA ACAR A PERKULIAHAN : 

1. SK.DEKAN FSTI SEMESTER GENAP 2022/2023

2. PRESENSI KEHADIRAN MAHASISWA & DOSEN

3. CONTOH HAND OUT MATERI AJAR

4. NILAI KOMULATIF; KEHADIRAN,TUGAS, UTS DAN UAS

PROGRAM STUDI  FISIKA

 FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI INFORMASI

INSTITUT SAINS DAN TEKNOLOGI NASIONAL 





Nama Dosen : Kamis
Mata Kuliah : 10.00-11.40
Kelas :  A-2

Jml
Mhs

1. Kamis /  24-03-2023
Pendahuluan; Orientasi mata kuliah Elektronika Dasar 2, penjelasan 

system penilaian
Tatap Muka ke-1 1

2. Kamis / 30-03-2023
Tegangan  analog  dan  Digital, 2. Rangkaian  listrik  sederhana , 

3. Simbol rangkaian  listrik  sederhana
Tatap Muka ke-2 1

3. Kamis / 06-04-2023
1.Kondisi sakelar  mekanik  dan  lampu, 2.  Rangkaian  listrik  sakelar  
Seri dan  Paralel, 3.Rangkaian  listrik  Relai (sakelar listrik), 4. Simbol 

rangkaian relai. 
Tatap Muka ke-3 1

4. Kamis / 13-04-2023 Konsep Dasar Sistem Bilangan Tatap Muka ke-4 1

5. Kamis /  20-04-2023 Lanjutan Konversi Sistem Bilangan atau Sandi Biner dan Tugas 1 Tatap Muka ke-5 1

6. Kamis / 27-04-2023 Gerbang Gerbang Logika Tatap Muka ke-6 1

7. Kamis/ 04-05-2023 Aljabar Boolean dan Tugas 2 Tatap Muka ke-7 1

8. Kamis / 11-05-2023 UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) SEMESTER GENAP 2022/2023 Ujian UTS 1

:  Elektronika Dasar 2 Jam
: A Ruang

No. Hari /Tanggal Materi Pembelajaran Metode Belajar Paraf Dosen

Berita Acara Perkuliahan
 (Presentasi Kehadiran Dosen)

SEMESTER  GENAP TAHUN AKADEMIK 2022/2023
PROGRAM STUDI TEKNIK FISIKA  S1   FSTI - ISTN

:  1.Ir. Edy Supriyadi,MT.  Hari



Nama Dosen : Kamis
Mata Kuliah : 10.00-11.40
Kelas :  A-2

Jml
Mhs

9 Kamis / 01- 06-2023 Pembahasan Ujian Tengah Semester Tatap Muka ke-9 1

10 Kamis / 08- 06-2023 Karnaugh Map Tatap Muka ke-10 1

11 Kamis / 15 - 06-2023 SOP dan POS Tatap Muka ke-11 1

12 Kamis / 22 - 06-2023 Flip Flop Tatap Muka ke-12 1

13 Kamis / 29 - 06-2023 Flip Flop 2 Tatap Muka ke-13 1

14 Kamis / 06 - 07-2023 Register Tatap Muka ke-14 1

15 Kamis / 13 - 07-2023 Aritmatika Tatap Muka ke-15 1

16 Kamis / 27 - 07 -2023 UJIAN AKHIR SEMESTER GENAP 2223 Ujian UAS 1

No. Hari /Tanggal Materi Pembelajaran Metode Belajar Paraf Dosen

:  1.Ir. Edy Supriyadi,MT.  Hari
:  Elektronika Dasar 2 Jam
: A Ruang

Berita Acara Perkuliahan
 (Presentasi Kehadiran Dosen)

SEMESTER  GENAP TAHUN AKADEMIK 2022/2023
PROGRAM STUDI TEKNIK FISIKA  S1   FSTI - ISTN



DAFTAR HAT}IR PESERTA KULIAH HAHASIS1i'A
GENAP. REGULER - TAHUN 202A2023

FAK I Jt,ELrSAN Fisika 51
nilATAfULbqH Eleklronika Dsar2 I 324W21 4
KELASIPESERTA AI1
KURIKULUM 2018
DOSEII f .Edy$0piyd,,lr. ffiT.

HARI ITANGGAL

JAM KULIA}I

RUANG

)Gmis

13:@14:40

A-3

Hal:1/1

No NIM NAMA MAHASISI/I'A
TANGGAI- PERTEI,IUAN

JUilILAH
2413 30/3 6t4 13l4 )itn" 2714 4t5

1 20320m1 FADF{ILAH HANIF GRAHTTO ?,tu ?,tu "Atu }e }e "Ae }tu ntu

CATATAN:

Peruhhan peserla hanp diperkenankan bfla ada
persefujuan tertulis dari Pelaksana Jurusan.

Jakaria,

DosenPengaiar.

\r
Eddy Supiyadi

2AA3f2S23
, lr. iilT. )



DAFTAR HADIR PESERTA KULIAH ilNAHASIS}YA
GEilAP. REGIJLER . TAHUN 2O2A2023

FAKIJT RUSAN Fisika $1 HARilTAtrlcClAL
MATAKULIAH Elel*ro{likaDasar2 / 324002/4
KELAS/PESERTA A/ 1 JAM KULIAH
KURII(ULUM 2018
DOSEN 1.Eddy Supriyadi, lr. MT. RUANG

Kamis

13:0&"14:,{0

A-3

Hal : 'l l1

No NIM NAMA MAHASISWA
TANGGAL PERTEMUA,TI

JUMrStl
1t6 816 15t6 2216 29t6 617 13n 27!7-23

t 20320001 FADTiItAIi IIANIF GRA}IITO ,./ ?,tu ?tu }e 1t& 'ie Xe ?,tu '),fu

CATATAN.

Perubahan p$erta hanp dipe*enankan bilada
persef,ujuan teilulis dari Pelalcana Jurusan.

Dooen Peng{ar,
t\r

{ Erldy Supriyadi,2$432.023 lr. MT. )





DAFTAR NILAI

Program Studi

Matakuliah

Kelas / Peserta

:

:

:

:

Fisika S1

Elektronika Dasar 2

A

No NIM N A M A NA HURUF
UTS

Perkuliahan
Dosen :

UAS MODEL PRESENTASITUGASABSEN

SEMESTER GENAP REGULER TAHUN 2022/2023

Kampus ISTN Bumi Srengseng Indah
Eddy Supriyadi, Ir. MT.

30% 0% 0%40%10% 20%

Hal. 1/1

20320001 Fadhilah Hanif Grahito1 63.1 C+0 0100 65 5656

Security ID 8452d50d3502cde3fe76f4ffc9742bbc

Rekapitulasi Nilai

A

A-

B+

B

B- C-

C+

C

D+

D

E

0

0

0

0

00

1

0

0

0

0

Jakarta,31 July 2023

Dosen Pengajar

Eddy Supriyadi, Ir. MT.



MODUL PERKULIAHAN 

ELEKTRONIKA 
DASAR 2 

Operasi Bilangan Biner 

Abstract  Kompetensi 

Modul ini membahas tentang operasi 
operasi pada bilangan biner serta 
operasi komplemen 

- Mahasiswa diharapkan dapat 
mengetahui operasi pada 
bilangan biner 

- Mahasiswa diharapkan dapat 
melakukan operasi pada 
bilangan biner 



Operasi Penjumlahan 

Ada beberapa hal umum yang harus diketahui dalam penjumlahan bilangan biner yaitu 

sebagai berikut : 

 

 

Contoh penjumlahan dalam bilangan biner 

Bilangan Bertanda 

Sebagian besar komputer digital menangani bilangan negative sebagai bilangan positif, 

sehinga diperlukan sign (tanda) bilangan + atau -. Tanda tersebut diwakili oleh satu bit yang 

disebut sebagai sign bit. Dimana 0 merupakan tanda positif dan 1 merupakan tanda 

negative. Bit tanda ini menempati posisi bit paling kiri atau pada bagian MSB seperti pada 

gambar 2.1 dibawah. 

Gambar 2.1 Bilangan bertanda 

0 + 0 = 0 

0 + 1 = 1 

1 + 0 = 1 

1 + 1 = 10  0 + carry 1 ditempatkan pada posisi berikutnya 

1 + 1 + 1 = 11  1 + carry 1 ditempatkan pada posisi berikutnya 



Sign bit digunakan untuk menyatakan bilangan positif dan negative yang disimpan dalam 

bentuk bilangan biner. Pada Gambar 2.1 diatas terlihat bahwa bilangan tersebut terdiri dari 1 

sign bit dan 6 magnitude bit. Magnitude bit merupakan bilangan biner yang nilainya sama 

dengan bilangan decimal yang mewakilinya. Prinsip ini dikenal dengan nama sign 

magnitude system untuk menyatakan bilangan biner bertanda. 

System yang umum digunakan untuk menyatakan bilangan biner bertanda ini adalah 2’s 

complement system. Komplemen 2 ini digunakan untuk menyatakan bilangan bertanda, 

karena untuk melakukan operasi pengurangan, sebenarnya operasi yang dilakukan adalah 

penjumlahan.  

Langkah langkah melakukan komplemen 2 : 

1’s-Complement Form 

Komplemen 1 dari sebuah bilangan biner merupakan diperoleh dari perubahan 

setiap 0 menjadi 1, dan 1 menjadi 0.  

Contoh : 

Komplemen 1 dari 101101 adalah 010010 

2’s Complement Form 

Komplemen 2 dari sebuah bilangan biner diperoleh dari hasil komplemen 1 ditambah 

dengan 1 pada posisi LSB. 

Sehingga 010011 merupakan komplemen 2 dari 101101. 

Representing Signed Numbers Using 2’s Complement 

Sistem komplemen 2 digunakan untuk menyatakan bilangan bertanda. 

 Jika bilangan positif, magnitude dinyatakan dalam bentuk nilai bilangan biner asli

dan sign bit adalah 0 ditempatkan pada bagian MSB.



 Jika bilangan negative, maka magnitude merupakan bentuk komplemen 2, dan

sign bit adalah 1 ditempatkan pada bagian MSB.

2 ketentuan diatas dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah. 

Gambar 2.2 Bilangan bertanda denan komplemen 2 

PENJUMLAHAN COMPLEMENT DUA 

Case I: Two Positive Numbers.  

Menjumlahkan 2 bilangan positif sama seperti penjumlahan bilangan biner diatas, 

Contoh +9 dan +4 

Case II: Positive Number and Smaller Negative Number.  

Contoh : +9 dan -4 

Langkah 1 : mencari nilai complemen 2 dari -4 

+4 0 1 0 0 

C’1 1 0 1 1 

         1 

C’2 1 1 0 0 



Langkah 2 : Menjumlahkan +9 dengan C’2 -4 

Pada kasus ini, sign bit dari addend (penambah) adalah 1. Hasil dari penjumlahan 

menghasilkan sebuah carry pada bagian akhir, dan carry ini diabaikan, sehingga 

hasil akhirnya adalah 0 0101 (+5) 

Case III: Positive Number and Larger Negative Number. 

Contoh : -9 dan +4 

Langkah 1 : mencari nilai complemen 2 dari -9 

+9 1 0 0 1 

C’1 0 1 1 0 

         1 

C’2 0 1 1 1 

Langkah 2 menjumlahkan c’2 9 dengan +4 

Dari hasil diperoleh 1 1011, dimana sign bit nya adalah 1 sehingga bilangannya 

adalah negative, dan magnitudenya merupakan hasil komplemen dua yaitu 1011, 

sehingga bilangan aslinya adalah : 

C’2 1 0 1 1 

C’1 0 1 0 0 

         1+ 

Asli 0 1 0 1  5 



Case IV: Two Negative Numbers 

Contoh : -9 dan -4 

Langkah 1 : mencari nilai complemen 2 dari -9 

+9 1 0 0 1 

C’1 0 1 1 0 

         1 

C’2 0 1 1 1 

Langkah 2 : mencari nilai complemen 2 dari -4 

+4 0 1 0 0 

C’1 1 0 1 1 

         1 

C’2 1 1 0 0 

Langkah 3 menjumlahkan 

Dari hasil diperoleh 1 1 0011, dimana 1 bit carry diabaikan, sign bit nya adalah 1 

sehingga bilangannya adalah negative, dan magnitudenya merupakan hasil 

komplemen dua yaitu 0011, sehingga bilangan aslinya adalah : 

C’2 0 0 1 1 

C’1 1 1 0 0 

         1+ 

Asli 1 1 0 1  13 

Case V: Equal and Opposite Numbers 

Contoh : +9 dan -9 

Langkah 1 : mencari nilai complemen 2 dari -9 

+9 1 0 0 1 

C’1 0 1 1 0 

         1 

C’2 0 1 1 1 



Langkah 2 menjumlahkan 

Perkalian Bilangan Biner 

Perkalian bilangan biner dilakukan dengan cara yang sama dengan perkalian bilangan 

decimal. Proses menjadi lebih sederhana karena kita hanya mengalikan digit 1 atau 0, dan 

tidak melibatkan digit lainnya.  

Contoh : 9 x 11 

Pada sebagian mesin digital, penjumlahan hanya dapat dilakukan antara 2 bilangan biner 

pada satu waktu, sehingga selama perkalian, maka penjumlahan tidak dilakukan seluruhnya 

pada satu waktu, tetapi penjumlahan dilakukan untuk 2 partial product per satuan waktunya. 

Pertama ditambah dengan kedua, hasilnya ditambah dengan ketiga, dan seterusnya seperti 

ilustrasi dibawah ini. 



Pembagian Bilangan Biner 

Proses Pembagian satu bilangan biner (dividend) dengan bilangan biner lainnya (divisor) 

sama dengan pembagian pada bilangan decimal. Prosesnya lebih sederhana dalam 

bilangan biner karena nilai yang dilibatkan hanya 0 atau 1. 

Contoh : 
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